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Abstrak 
 

Perilaku boros air bersih yang saat ini masih terjadi di masyarakat dapat memperparah 
keterbatasan sumber daya air dan membuat akses terhadap air bersih semakin sulit. Keadaan 
ini menyebabkan upaya penghematan air dengan membudayakan perilaku hemat air dan 
peningkatan peran serta masyarakat dalam pelestarian lingkungan, menjadi sangat diperlukan. 
Krisis air bersih saat ini telah dirasakan oleh anggota Majelis Taklim Nurul Qolbi. Majelis Taklim 
Nurul Qolbi merupakan perkumpulan para tuna netra Kota Tangerang dan sekitarnya yang 
berkegiatan rutin seminggu sekali mengadakan pertemuan dan pengajian di Musala Nurul 
Qolbi, Kelurahan Kreo, Kota Tangerang. Lokasi Majelis Taklim Nurul Qolbi telah mengalami 
keterbatasan air pada saat musim kemarau dan pada saat padat jemaah. Kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini dengan menggunakan 
pendekatan secara teknologi dan secara sosial. Pendekatan teknologi dengan memasang alat 
pembatas aliran air wudu sebanyak 4 buah di Musala Nurul Qolbi. Pendekatan secara sosial 
dengan sosialisasi kepada masyarakat khususnya para jemaah di Majelis Taklim Nurul Qolbi 
untuk berhemat air khususnya untuk berwudu. Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah 
aplikasi teknologi tepat guna dari alat pembatas aliran air hasil inovasi penelitian dan kegiatan 
PkM pernah dilakukan sebelumnya. Kegiatan ini berhasil memberikan penghematan air wudu 
dengan pengurangan debit aliran air sebesar 74,6 %. Debit air sebelum pemasangan alat 
berkisar 5 L/menit dan setelah pemasangan alat aliran air berkurang menjadi 1,27 L/menit. 
Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini telah memberikan kesadaran kembali kepada para 
jemaah untuk melestarikan lingkungan dengan melakukan efisiensi energi dan penghematan 
air, dan penularan budaya hemat air di lingkungan sekitar. 
 

Kata kunci: Air Bersih; Air Wudu; Pembatas Aliran Air; Penghematan Air; Teknologi Hemat Air 
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Abstract  
 

Wasting clean water in society worsens the shortage of water and makes it harder to access. 
To address this, it’s important to promote water-saving habits and boost community 
involvement in protecting the environment. The clean water crisis has also been felt by the 
community of the Majelis Taklim Nurul Qolbi. The Majelis Taklim Nurul Qolbi, an association of 
blind people in Tangerang City, has also faced water shortages, especially during dry seasons 
and large gatherings. Community Service Activities have been carried out to overcome this 
problem by using technological and social approaches. The technological approach is to install 
4 ablution water flow limiters at the Nurul Qolbi Musala. The social approach is to provide 
socialization to the community, especially the congregation at the Majelis Taklim Nurul Qolbi 
to save water, especially for ablution. The result of this community service activity is the 
application of appropriate technology from water flow limiters resulting from research 
innovations and social activities that have been carried out previously. This activity has 
succeeded in saving ablution water by reducing the water flow rate by 74.6%. The water 
discharge before the installation of the device was around 5 L/minute and after the installation 
of the device the water flow decreased to 1.27 L/minute. The results of this community service 
activity have given the congregation awareness to preserve the environment by carrying out 
energy efficiency and water conservation, and spreading the culture of saving water in the 
surrounding environment. 
 

Keywords: Ablution Water; Clean Water; Water Flow Restrictor; Water Saving; Water Saving 
Technology 

 

Pendahuluan 

Perilaku boros air bersih yang masih terdapat di lingkungan masyarakat saat ini dapat 

memperparah keberadaan sumber daya air yang mulai terbatas, sehingga akses untuk 

mendapatkan air bersih semakin sulit dirasakan oleh masyarakat. Oleh karenanya, upaya 

penghematan air dapat dilakukan dengan membudayakan perilaku hemat air oleh masyarakat. 

Peningkatan peran serta masyarakat dan motivasi masyarakat dalam pelestarian lingkungan 

sangat diperlukan (Muslim dkk., 2018; Vorosmarty dkk., 2000; Sari dkk., 2018). 

Saat ini beberapa kota di Indonesia telah menghadapi sejumlah masalah lingkungan terkait 

dengan perluasan wilayah perkotaan dan pemukiman, banjir musiman, pembuangan limbah 

padat, pencemaran air tanah, dan kekurangan air bersih. Pertumbuhan penduduk yang cukup 

tinggi dan penggunaan lahan yang tidak memperhatikan konservasi air tanah menjadi 

penyebab kekurangan air bersih di sejumlah wilayah (Muslim dkk., 2018; Sugiana dkk., 2022). 

Berwudu adalah kegiatan rutin yang dilakukan oleh umat Islam dalam kehidupan sehar-hari. 

Penggunaan air untuk berwudu walaupun sudah diwejangkan oleh Rasulullah untuk dilakukan 
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dengan hemat, namun dalam kenyataan masih berpotensi untuk terjadi pemborosan. Kajian 

terhadap penggunaan air wudu dan teknik penghematan telah dilakukan.  

Program Studi Teknik Lingkungan Universitas Bakrie telah melakukan beberapa penelitian 

tentang penghematan air khususnya air untuk berwudu (Madonna dkk., 2013; Madonna dkk., 

2015). Penelitian penggunaan air wudu juga dilakukan banyak negara, antara lain di Arab Saudi 

(Zaied, 2017), Malaysia (Ghazali dkk., 2023), Uni Emirat Arab (Marinshaw & Qawasmeh, 2020). 

Pengembangan model alat pembatas aliran air dari hasil penelitian sebelumnya juga telah 

dilakukan, oleh karenanya hasil-hasil riset tersebut diharapkan dapat diimplementasikan oleh 

masyarakat luas sehingga penerapan teknologi tepat guna, dan efisiensi dalam pemanfaatan 

sumber daya alam untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dapat dirasakan oleh 

masyarakat luas (Muslim dkk., 2017; Muslim dkk., 2018).  

Sehubungan dengan hal tersebut Program Studi Teknik Lingkungan Universitas Bakrie 

mempunyai kepedulian untuk melakukan kembali sosialisasi hasil penelitian terkait 

penghematan air kepada masyarakat dan implementasikan alat pembatas air. Kegiatan yang 

dilakukan adalah edukasi pelestarian lingkungan hidup dan penghemat air di Majelis Nurul 

Qolbi, Kreo, Kota Tangerang, Banten. Majelis Taklim Nurul Qolbi merupakan perkumpulan para 

tuna netra Kota Tangerang dan sekitarnya yang berkegiatan rutin seminggu sekali mengadakan 

pertemuan dan pengajian di Musala Nurul Qolbi yang berlokasi di RT 02 RW 06, Kelurahan Kreo, 

Kota Tangerang. Majelis Taklim Nurul Qolbi dijadikan tempat kegiatan ini karena musala ini 

pernah mengalami keterbatasan air pada saat musim kemarau dan pada saat padat jemaah. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang telah dilakukan menggunakan 

pendekatan secara teknologi dengan memasang alat yang membatasi aliran air wudu di Musala 

Nurul Qolbi, dan pendekatan secara sosial dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat, 

dalam hal ini para jemaah di Majelis Taklim Nurul Qolbi, untuk berhemat air khususnya air 

untuk bersuci atau berwudu. 

Metodologi  

Metode kegiatan pengabdian yang digunakan yaitu pendekatan secara teknologi tepat 

guna dengan memasang alat pembatas aliran air untuk berwudu di Musala Nurul Qolbi 

(Gambar 1), dan pendekatan secara sosial dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

khususnya para jemaah Majelis Taklim Nurul Qolbi untuk membudayakan hemat air terkhusus 

air untuk berwudu. Kegiatan sosialisasi penghematan air juga dilakukan di Musala Nurul Qolbi 
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bersama pengurus, para jemaah majelis taklim, dan warga masyarakat sekitar Musala Nurul 

Qolbi. Dengan metode penyampaian secara diskusi, dengar pendapat dan tanya jawab serta 

pemasangan alat pembatas aliran air. 

 

Gambar 1. Alat Pembatas Aliran Air untuk Berwudu 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan beberapa kali kegiatan inisiasi program untuk 

mendiskusikan permasalahan lingkungan yang dialami oleh mitra. Diskusi dilakukan bersama 

jemaah, pengurus, dan imam Musala Nurul Qolbi untuk menawarkan solusi permasalahan air 

dan lingkungan yang akan dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini. Pada kegiatan inisiasi 

dirumuskan bentuk kegiatan pengabdian masyarakat di musala tersebut. Alat pembatas aliran 

air wudu pada kegiatan ini telah dipasang pada empat keran air wudu. Dari hasil evaluasi 

diketahui bahwa penghematan air wudu telah terjadi dengan pengurangan debit aliran air 

sebesar 74,6% setelah pemasangan alat pembatas aliran air tersebut. Debit air sebelum 

pemasangan alat berkisar 5 L/menit dan setelah pemasangan alat aliran air berkurang menjadi 

1,27 L/menit. Diharapkan dengan pengurangan debit air ini para jemaah dapat berwudu 

dengan air yang dihemat atau tidak berperilaku boros khususnya air wudu sesuai anjuran 

Rasulullah saw. (Rasjid, 2005; Zaied, 2017).  

Rangkaian kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi penggunaan alat dengan pembatas 

aliran air wudu yang telah dilaksanakan di Musala Nurul Qolbi. Sosialisasi ini dihadiri oleh 

sekitar 50 jemaah dan masyarakat sekitar musala. Metode penyampaian yang digunakan yaitu 

secara diskusi, dengar pendapat, dan tanya jawab. Selama kegiatan sosialisasi berlangsung, 

para jemaah terlihat sangat antusias dalam berdiskusi maupun bertanya terkait alat pembatas 

air wudu. Beberapa jemaah menyampaikan keinginan untuk menerapkan dan mengenalkan 
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budaya hemat air khususnya air wudu di lingkungan masjid dan di lingkungan sekitar tempat 

tinggal mereka. 

Kegiatan sosialisasi penggunaan alat pembatas aliran air untuk berwudu yang telah 

dilaksanakan di Musala Nurul Qolbi diharapkan dapat memperluas aplikasi teknologi tepat 

guna dari alat pembatas aliran air hasil inovasi penelitian dan kegiatan PKM pernah dilakukan 

sebelumnya. Manfaat kegiatan ini diharapkan dapat lebih banyak dirasakan oleh masyarakat 

khususnya dalam efisiensi pemanfaatan sumber daya alam untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini memberikan wawasan pengetahuan 

dan pengalaman tersendiri kepada mahasiswa khususnya pada aplikasi teknologi tepat guna 

berbasis masyarakat. 

Setelah dilakukan pemasangan alat pembatas aliran dan sosialisasi penghematan air, 

kunjungan kembali dilakukan untuk melihat perkembangan pelaksanaan program.  

Berdasarkan wawancara dengan pengurus musala dan beberapa jemaah yang hadir, 

didapatkan informasi bahwa para jemaah telah merasakan hasil penghematan air wudu 

tersebut. Pengurus musala menyatakan bahwa dampak yang dapat dirasakan adalah 

penurunan tagihan listrik dari sebelumnya walaupun tidak terlalu signifikan jumlahnya. 

Penghematan yang ada diharapkan dapat terus ditingkatkan dengan menambah pemasangan 

alat pembatas aliran air pada keran air wudu yang lain. 

Pada aktivitas masyarakat sehari-hari tidak jarang terjadi penggunaan energi yang tidak 

perlu. Salah satu adalah sikap boros dalam penggunaan air, karena anggapan air masih tersedia 

tanpa berpikir bahwa dibalik semua itu banyak energi yang digunakan selama proses 

mendapatkannya. Kesadaran hemat energi pada masyarakat, edukasi pelestarian lingkungan, 

serta penggunaan peralatan hemat energi berdampak pada biaya operasional bangunan 

secara keseluruhan. Hal ini sangat diharapkan untuk mendukung upaya konservasi energi yang 

bisa dilakukan saat ini oleh masyarakat. Penggunaan keran dengan pembatas aliran air wudu 

ini hendaknya dapat diaplikasikan pada keran untuk penggunaan air lainnya untuk 

membudayakan hemat energi dan air pada lingkungan sekitar (Brunner, 2016; Sembiring dkk., 

2022; Madonna, 2014; Madonna, 2024). 
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Kesimpulan 

Kegiatan PkM telah menghasilkan penghematan air wudu di Majelis Nurul Qolbi, sehingga 

semakin banyaknya jemaah yang mendapatkan air untuk berwudu. Penghematan air wudu 

dibuktikan dengan berkurangnya debit aliran air sebesar 74,6% setelah pemasangan alat 

pembatas aliran air pada empat keran air wudu di Musala Nurul Qolbi. Kegiatan edukasi pada 

kegiatan PkM ini berhasil menumbuhkan kembali kesadaran masyarakat sekitar untuk 

melestarikan lingkungan khususnya budaya hemat dalam menggunakan sumber daya alam 

dalam hal ini menggunakan air bersih yang sudah mulai terbatas persediaannya di lingkungan. 
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